[image: ]PENERAPAN PROSEDUR PEMBELAJARAN LITERASI MEMBACAVol 9 (4) September 2025, Hal 762 - 776
p-ISSN: 2548-8856 │ e-ISSN: 2549-127X

DI SEKOLAH DASAR

Tiar Rizqi Latifa1, Seni Apriliya2, Dwi Alia3 
Universitas Pendidikan Indonesia1,2,3
Surel: seni_apriliya@upi.edu

Abstract: Reading literacy learning is based on higher-order thinking skills. This study was conducted in elementary schools with high AKM reading literacy scores and is expected to become a best practice for other schools to learn about reading literacy learning procedures in the field. This study describes the pre-reading, reading, and post-reading stages. The researcher used a qualitative approach with an ethnographic method. Data were obtained through observation and interviews with the principal, teachers, and fifth-grade students. The data were analyzed through reduction, presented thematically, and concluded. Overall, the implementation in the fifth grade of SDN X was not yet fully optimal. The suggestion is for teachers to further develop teaching materials, explore reading strategies, and be consistent in learning reflection.
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Abstrak: Pembelajaran literasi membaca didasarkan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini dilakukan di SD berkategori tinggi skor AKM literasi membaca dan diharapkan menjadi best practice sekolah lain agar mengetahui prosedur pembelajaran literasi membaca di lapangan. Penelitian ini menggambarkan tahapan prabaca, membaca, dan pascabaca. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V. Data dianalisis melalui reduksi, disajikan tematik, dan disimpulkan. Secara keseluruhan, pelaksanaannya di kelas V SDN X belum sepenuhnya optimal. Sarannya guru agar lebih mengembangkan bahan ajar, mengulik strategi membaca, dan mengonsistensikan refleksi pembelajaran.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran literasi membaca didasarkan pada kemampuan peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang meliputi tahap prabaca, membaca, dan pascabaca, (Abidin dkk., 2018, hlm. 175). Pembelajaran literasi membaca di sekolah dasar masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya, (Nurpratiwiningsih dkk., 2023).  Penting bagi guru untuk berperan aktif dalam memfasilitasi pembelajaran dengan menerapkan konsep literasi yang terbaru dan sesuai perkembangan, (Wati dkk., 2023). Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis sehingga peserta didik memiliki bekal keterampilan hidup yang sesuai dengan kebutuhan di era Abad ke-21., (Dewayani, 2019).
Perubahan kebutuhan masyarakat di Abad ke-21 menuntut adanya penyesuaian dalam metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan di semua jenjang pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar, (Mukhlisa, 2024). Pembelajaran Abad ke-21 merupakan sebuah proses belajar yang berupaya mengintegrasikan kemampuan literasi, penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta kemampuan menguasai teknologi secara menyeluruh, (Palennari dkk., 2023). Literasi membaca merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki dalam pendidikan modern. Hal ini selaras dengan pernyataan Cahyuningsih (2019), menjelaskan bahwa literasi membaca adalah dasar dan elemen krusial dalam kecakapan Abad-21 sehingga memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan kritis untuk memecahkan masalah dengan baik. Sejalan dengan hal tersebut, Sukma (2021) menyatakan bahwa melalui aktivitas membaca peserta didik mampu memilah, mengolah informasi, menyimpulkan, serta memanfaatkannya untuk mengambil keputusan sehingga dapat memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Pada dunia yang sarat akan informasi ini menuntut peserta didik untuk selalu mengasah kemampuan berpikirnya, memperdalam pemahaman, serta memperluas cakrawala pengetahuannya melalui kegiatan membaca, (Andini dkk., 2025).
Pembelajaran literasi membaca sangat penting diterapkan. Pembelajaran literasi membaca yang tidak dilaksanakan secara optimal akan menjadikan minimnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal ini karena kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan dan perlu diajarkan dalam setiap pembelajaran, sebab keterampilan ini tidak muncul secara alami melainkan harus dipelajari dan dilatih dengan memahami materi secara baik, (Afia dkk., 2024). Namun, pada realitanya kemampuan guru terkait bagaimana penerapan pembelajaran literasi membaca yang tepat masih terbatas, (Puspitasari & Sukartono, 2022). Sejalan dengan itu, hal yang sama juga disampaikan Dasor dkk., (2022) bahwa faktor rendahnya minat baca peserta didik disebabkan karena mekanisme pembelajaran membaca yang belum tepat. Selain itu, metode pembelajaran yang selama ini digunakan dianggap belum efektif menstimulasi dan meningkatan kompetensi literasi pada peserta didik, (Batubara & Ariani, 2018). Beberapa hal tersebut bisa terjadi karena pemahaman guru sebagai pihak yang bertanggung jawab mengajarkan kemampuan literasi membaca masih belum sepenuhnya komprehensif, (Tenny dkk., 2021).
Segala terobosan sebenarnya sudah dilakukan pemerintah untuk mengatasi masalah literasi membaca ini melalui berbagai program dan kebijakan, tetapi hasilnya belum terlalu signifikan, (Iman, 2022). Kenyataannya, masih terdapat tantangan besar yang dihadapi khususnya pada kualitas pembelajaran. Berdasarkan Rapor Pendidikan Kabupaten Banyumas Tahun 2024 terdapat kesenjangan antara hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) bidang literasi membaca dengan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Pada rapor pendidikan tersebut menjabarkan bahwa kemampuan literasi membaca tingkat sekolah dasar di Kabupaten Banyumas menunjukkan kategori baik dan mengalami kenaikan, hal ini berbanding terbalik dengan kualitas pembelajarannya yang mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, permasalahan pembelajaran literasi membaca secara umum adalah teknik mengajarkannya sehingga kemampuan literasi membaca rendah di banyak sekolah. Namun, berdasarkan studi pendahuluan dengan berbekal data dari BBPMP Jawa Tengah ternyata di Kabupaten Banyumas, terutama di Kecamatan Wangon, yaitu SDN X dengan sumber daya manusia yang sebanding dengan sekolah-sekolah lain berhasil meraih peringkat yang baik dalam penilaian kemampuan literasi membaca. Kondisi ini menunjukkan adanya metode pembelajaran yang efektif di SDN X yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penting untuk mengungkap dan mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran literasi membaca di SDN X agar dapat dijadikan referensi praktik baik yang layak dipublikasikan dan diadopsi oleh sekolah lain guna meningkatkan kualitas literasi membaca secara luas.
Penelitian ini akan berfokus pada salah satu kecamatan di Kabupaten Banyumas, yakni Kecamatan Wangon. Hal ini didukung dari data BBPMP Jawa Tengah yang menyatakan bahwa sekolah dasar di Kecamatan Wangon menunjukkan rata-rata peringkat hasil AKM kemampuan literasi membaca berada pada kategori bawah hingga menengah ke bawah. Bahkan, di kecamatan tersebut hanya ada 4 dari 46 sekolah dasar yang masuk peringkat atas (1%-20%) di Kabupaten Banyumas. Penelitian akan dilakukan di SDN X, yang merupakan salah satu dari empat sekolah yang masuk peringkat atas kemampuan literasi membaca. Kondisi inilah yang menjadi potensi untuk mendeskripsikan prosedur pembelajaran literasi membaca secara mendalam. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan tahapan prabaca, tahapan membaca, dan tahapan pascabaca. Lingkup penelitian ini berfokus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia karena sesuai capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka memuat aspek literasi membaca secara terstruktur.
Penelitian terdahulu juga banyak menyoroti isu pembelajaran literasi membaca ini. Penelitian yang dilakukan oleh Afia dkk., (2024) yang memaparkan bahwa pembelajaran berbasis literasi membaca berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas V pada mata pelajaran IPAS. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Hariyantini dkk., (2025) menyarankan agar pendidik seharusnya lebih mengoptimalkan implementasi model pembelajaran yang inovatif. Adapun menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Rohman (2022), menghasilkan temuan yaitu implementasi budaya literasi dalam pembelajaran dilakukan melalui delapan tahap, memastikan peserta didik memahami teks, menggunakan berbagai jenis media literasi, memberikan instruksi yang jelas, memanfaatkan alat bantu pembelajaran, merespon berbagai jenis pertanyaan, membuat pertanyaan, melakukan proses literasi seperti menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi, serta meringkas isi sebuah teks. 
Berbagai penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil positif untuk penerapan pembelajaran literasi membaca. Namun, prosedur pembelajaran literasi membaca tetap memerlukan penyesuaian khususnya untuk pengintegrasian dan keselarasan dengan kondisi sekolah serta karakteristik peserta didik. Adapun kebaruan dari penelitian ini adalah untuk menguak bagaimana pelaksanaan prosedur literasi membaca di sekolah dasar yang terbukti memiliki capaian baik dalam hal literasi membaca.
Berdasarkan uraian tersebut, melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana prosedur pembelajaran literasi membaca mulai dari tahapan prabaca, membaca, dan pascabaca secara mendalam di sekolah yang terbukti memiliki capaian baik berdasarkan AKM literasi membaca. Temuan dari penelitian ini dapat menjadi praktik baik bagi sekolah lain untuk mengadaptasi prosedur pembelajaran literasi membaca yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
METODE
Penelitian ini mendeskripsikan prosedur pembelajaran literasi membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD, dengan fokus pada tahapan prabaca, tahapan membaca, dan tahapan pascabaca. Menggunakan desain penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan menggambarkan kondisi nyata berdasarkan pandangan partisipan, sesuai dengan pendapat David Williams (dalam Moleong, 2008) menyatakan bahwa penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan data di lingkungan alami. Data yang dikumpulkan berupa deskripsi tindakan dan percakapan yang diamati dari observasi dan wawancara kepada kepala sekolah, guru kelas V, dan 19 peserta didik kelas V. Pendekatan etnografi dipilih untuk menggali situasi pembelajaran literasi membaca secara mendalam di sekolah. Tujuan etnografi adalah memahami budaya dan cara hidup suatu kelompok melalui interaksi mereka (Spradley, 1980). Dalam pendekatan ini peneliti terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari kelompok yang diteliti, (Wolcott, 1977). Pendekatan etnografi dipilih untuk melakukan studi mendalam di lapangan, (Syam, 2005).
Penelitian ini dilakukan di sekolah yang termasuk kategori tinggi dalam skor AKM literasi membaca tahun 2024. Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menjadi best practice bagi sekolah lain agar membuktikan seperti apa prosedur pembelajaran literasi membaca faktanya di lapangan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada salah satu SD yang terletak di Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas, selama kurang lebih 2 bulan yaitu dari Februari-Maret 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih berdasarkan kriteria tertinggi, (Sugiyono, 2013). Pemilihan sekolah ini didasarkan pada data hasil asesmen literasi membaca yang menunjukkan kategori baik di rapor pendidikan sekolah, serta peringkat atas di Kabupaten Banyumas yang diperoleh dari BBPMP (Balai Besar Penjamin Mutu Pendidikan) Jawa Tengah. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai prosedur pembelajaran literasi membaca di sekolah tersebut.
Penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan, (Thalib, 2022). Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan hingga data yang terkumpul mencapai titik jenuh (Sugiyono, 2013).



HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahapan Prabaca
1. Memilih teks
Berdasarkan wawancara, pertimbangan guru memilih teks bacaan hanya didasarkan pada CP dan TP dari beberapa referensi modul yang sesuai pada topik pembelajaran. 
Berdasarkan observasi guru lebih banyak menggunakan teks bacaan yang sudah ada. Menurut konfirmasi hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya waktu karena harus menyelesaikan tugas lain di luar mengajar.
Hal terpenting dalam pembelajaran membaca adalah menentukan sumber belajar, kriteria bahan ajar, serta model pembelajaran yang digunakan, (Apriliya dkk., 2019). Kondisi saat ini banyak bahan ajar yang tidak sesuai karakteristik peserta didik, (Arlyanti & Apriliya, 2018).
Peserta didik sering kali diberi kebebasan memilih teks bacaan sesuai minat mereka dari pojok baca kelas. Sejalan dengan hal tersebut, Hendrayani (2018) memberikan kebebasan memilih bacaan dalam pembelajaran dapat meningkatkan frekuensi membaca karena bisa membaca buku yang disukai sehingga tidak ada keterpaksaan dan pemahaman optimal.
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[bookmark: _Toc203715546]Gambar 1 Peserta Didik Memilih Sendiri Teks Bacaan
2. Menganalisis teks
Berdasarkan wawancara guru menganalisis teks suatu bacaan melalui judul dan ilustrasi yang ada. Judul sebuah bacaan dan ilustrasi dalam cover sebuah buku memiliki peran penting untuk memberikan gambaran awal dan menarik minat pembaca, (Warman, 2025).
Guru menggali pendapat dengan memerintahkan membayangkan apa yang terbesit di kepalanya jika membaca judul atau melihat gambar. Penelitian serupa juga dilakukan Apiri (2025), melalui penerapan survey efektif menumbuhkan kemampuan membuat prediksi awal.
Temuan observasi menunjukkan guru melakukan eksplorasi visual jika terdapat gambar. Selaras dengan hal tersebut, Valentina & Mastoah (2025) juga mengkaji kegiatan eksplorasi visual memberikan pengalaman yang realis sehingga meningkatkan kemampuan membaca dan pemahaman.
3. Menyusun pertanyaan pemandu
Berdasarkan wawancara, indikator menyusun pertanyaan pemandu guru berpedoman teks bacaan dan mengaitkan dengan materi pelajaran. Guru memastikan bahwa sudah membaca sebelumnya dan mengajukan pertanyaan pemandu yang dibuat secara insidental. Guru lebih suka membuat pertanyaan pemandu sewaktu-waktu secara tidak sengaja agar lebih sesuai kebutuhan.
Berdasarkan observasi, kegiatan menyusun pertanyaan pemandu yang disebutkan guru dilakukan secara insidental tidak terungkap. Sebelum kegiatan membaca, peserta didik hanya diberikan pertanyaan seputar pengantar pembelajaran yang merujuk pada materi tetapi tidak ada keterkaitan dengan teks bacaan.
Pada saat observasi menunjukkan bahwa memang guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk mengulas materi, tetapi berdasarkan pengamatan tidak ada pemberian pertanyaan yang berfokus pada teks secara khusus.
Selama observasi, peneliti belum pernah menemukan peserta didik membuat pertanyaan pemandu secara mandiri sebelum membaca. 
Guru mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki peserta didik melalui pengaitan materi baru yang sedang dibahas dengan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Penerapannya terlihat saat mempelajari teks berjudul Berkunjung ke Gedung Djoeang ’45 Solo, guru mengaitkan dengan kegiatan study tour yang telah dilaksanakan sebelumnya.
4. [bookmark: _Hlk199708296]Fasilitas sekolah
Berdasarkan wawancara, fasilitas sekolah sudah diadakan pojok baca di setiap kelas. Anggaran penyediaan buku berasal dari dana BOS dan harus dibagi dengan kepentingan sekolah lainnya.
Pengelolaan pojok baca bisa secara partisipatif dengan melibatkan donasi serta menggunakan sistem tukar buku milik peserta didik secara berkala, (Wahyuddin dkk., 2025).
Adapun penyusunan pojok baca di kelas tersebut terlihat kurang tertata dengan rapih, hanya ada beberapa buku bacaan fiksi yang dipajang di rak buku, selebihnya buku paket pembelajaran. Masih banyak ruang untuk menempatkan buku di rak buku tetapi kurang dimaksimalkan.
Peneliti juga menemukan ada beberapa pajangan yang terlihat berdebu dan sudah rusak sehingga kurang layak digunakan, salah satunya yaitu kotak angket baca. Menurut penuturan guru, menjelaskan bahwa kotak angket baca tersebut peninggalan yang digunakan wali kelas sebelumnya dan belum pernah dijalankan kembali. Selain itu, ada juga banner huruf alfabet dan angka yang sepertinya tidak cocok jika dipajang di kelas tinggi karena materi tersebut biasanya untuk pengenalan kelas rendah.
Perpustakaan kini memiliki fungsi ganda sebagai ruangan kelas bagi peserta didik nonmuslim untuk pembelajaran agama sehingga jadwal kunjungan untuk membaca ditiadakan. Menurut Fernadi (2022), perpustakaan yang berfungsi ganda menghambat perkembangan budaya literasi dan kemampuan membaca peserta didik secara maksimal. Fungsi ganda dari perpustakaan ini disebabkan karena terbatasnya lahan sekolah.
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Gambar 2 Perpustakaan Sekolah yang Beralih Fungsi
[image: ][image: ]
Gambar 3 Pojok Baca Kelas
B. Tahapan Membaca
1. Menyusun strategi membaca
Berdasarkan observasi, indikator menyusun stategi membaca guru tidak menggunakan strategi atau jenis membaca tertentu. Hal ini dibuktikan melalui penuturan saat wawancara bahwa beliau hanya mengira-ngira kegiatan membaca yang diterapkan adalah sepertinya termasuk membaca bermakna. Setelah dikonfirmasi dengan guru yang bersangkutan beliau mengaku mengalir saja ketika pembelajaran membaca, jadi tidak dispesifikkan untuk jenisnya. Tetapi, beliau memastikan dengan kegiatan membaca tersebut dapat menambah pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu dkk., (2023), yang menyatakan bahwa lebih banyak guru tidak menggunakan strategi membaca khusus pada pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman.
Setelah peserta didik melakukan pendahuluan dari judul dan gambar yang tersedia dan diberi pertanyaan untuk pengantar materi, mereka diberi waktu kurang lebih lima menit oleh guru untuk membaca teks bacaan secara mandiri. Dalam waktu lima menit tersebut, beberapa peserta didik mengajukan perpanjangan waktu karena belum selesai membaca teks bacaan. Beberapa peserta didik masih terlihat tidak fokus dan terdistraksi dengan situasi yang ada. Peserta didik masih ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya, meletakkan kepala di meja, dan terdapat peserta didik yang bersenda gurau.
Peneliti beranggapan guru tidak mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya sehingga jika disamakan waktu membaca ada peserta didik yang tidak bisa mengikuti waktu tersebut untuk menyelesaikan bacaannya. Menurut Sianipar dkk., (2024) mengungkapkan metode SQ3R efektif meningkatkan kecepatan membaca peserta didik dengan mendorong mereka menyesuaikan tempo baca sesuai tingkat kesulitan dan kebutuhan informasi sehingga proses membaca lebih efisien dan efektif. Sependapat dengan hal tersebut, Fauziah dkk., (2022) menyampaikan bahwa guru perlu memahami karakter baik mahir atau kurang agar dapat menentukan alokasi waktu membaca yang tepat dan efektif.
Teks bacaan yang digunakan kebanyakan bersifat nonfiksi, salah satunya tema kesehatan. Dari teks inilah banyak istilah-istilah baru dari kosakata yang ada sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan baru. Teks nonfiksi kaya akan istilah baru yang memperluas perbendaharaan kata sehingga membantu mereka mendapatkan wawasan dan informasi lebih banyak, (Prayoga dkk., 2022).
2. Keterlibatan peserta didik
Data observasi menunjukkan peserta didik mendapatkan informasi baru dari istilah atau kata yang baru mereka baca. Guru selalu melempar pertanyaan kembali kepada peserta didik terlebih dahulu sebelum dijawab. Hal ini sejalan dengan Masyhudah & Desstya (2023), strategi untuk tidak langsung menjawab tetapi mengalihkan pertanyaan tersebut kepada peserta didik lain sangat berperan dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan selama pembelajaran.
Berdasarkan wawancara, guru mendorong terciptanya percakapan di dalam kegiatan pembelajaran literasi membaca melalui pemberian ruang bertanya untuk peserta didik. Keterampilan guru membuka sesi tanya jawab sangat krusial untuk menciptakan interaksi dua arah sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif, (Immanuella dkk., 2023).

3. Penugasan
Berdasarkan observasi dan wawancara, peserta didik mampu menghubungkan isi teks dengan kehidupan sehari-hari terlihat pada tugas poster iklan kue donat, mereka dapat menentukan jika komposisi donat itu adalah fakta, kemudian kata lezat dan bergizi itu merupakan opini; peserta didik membaca ulang teks untuk memastikan pemahaman mereka terhadap isi teks, mencari informasi mendalam untuk menjawab soal-soal, dan memperjelas bagian-bagian yang sebelumnya kurang dipahami; serta guru memberikan tugas analisis mendalam terhadap teks berupa jurnal membaca, membuat poster iklan, dan menulis huruf kapital dengan benar.
4. Kebijakan sekolah
Berdasarkan observasi, menunjukkan belum adanya ekrakurikuler bidang literasi membaca secara khusus karena terkendala jadwal sehingga belum ada rencana untuk menambah ekstrakurikuler, dari pengajar, serta fasilitas pendukung yaitu perpustakaan.
Sedangkan, berdasarkan temuan hasil wawancara, kepala sekolah menuturkan program yang berkaitan dengan literasi membaca yaitu pemanfaatan pojok baca dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS); Pelaksanaan GLS disampaikan guru rutin 10-15 menit; perlombaan rutin memperingati bulan bahasa; serta Prestasi yang pernah diraih berkaitan literasi membaca dan bahasa yaitu lomba pidato perpusda se-kabupaten, Festival Tunas Bahasa Ibu (FTBI), dan Festival Lomba Siswa Seni Nasional (FLS2N).
5. Kolaborasi pihak eksternal
Berdasarkan wawancara, menunjukkan kolaborasi yang pernah diadakan sekolah dengan pihak eksternal menurut penuturan kepala sekolah yaitu antara penerbit buku dalam pengadaan buku pelajaran serta dengan pelibatan orang tua melalui agenda rapat komite setiap tahun. Namun, untuk kolaborasi dengan perpustakaan daerah atau penulis buku belum pernah diadakan karena kondisi fasilitas yang belum optimal.
Menurut Hidayah dkk., (2024), kerja sama dengan narasumber eksternal dapat menyediakan wawasan dan materi yang relevan untuk segera diimplementasikan di kelas, meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas dan anggaran, dengan mengaplikasikan fleksibilitas waktu serta menggunakan alat evaluasi sederhana untuk mengatasi tantangan tersebut.
Sebaliknya, jika mengenai pelibatan orang tua sekolah sudah rutin dilaksanakan melalui agenda rapat komite setiap tahun. Pada rapat ini sekolah mengadakan komunikasi intensif dengan orang tua mengenai program-program yang akan dilaksanakan satu tahun ke depan. Orang tua sangat suportif dengan berbagai program yang dicanangkan oleh sekolah. Sejalan dengan itu, Kinanti & Trihantoyo (2021) menyampaikan keterlibatan orang tua meningkatkan semangat, komitmen, dan rasa tanggung jawab bersama, sehingga secara signifikan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
6. Lingkungan kaya teks
Berdasarkan observasi, sepanjang koridor sekolah dipasang papan motivasi dalam berbagai bahasa, seperti bahasa Indonesia, Jawa, Inggris, dan Arab; serta tidak ada aturan dan tim khusus yang mengatur jadwal pergantian, isi atau konten, dan tata letak mading sekolah.
Lingkungan kaya teks di SD berperan membiasakan peserta didik membaca dan menganalisis teks di sekitar mereka guna menumbuhkan budaya literasi dan minat baca yang berkelanjutan, (Imelda & Dafit, 2024). 
Untuk alur pemajangan mading sekolah tidak ditentukan jenis karya dan jadwalnya, tetapi diberi kebebasan kepada guru kelas masing-masing jika ada hasil karya terbaik dalam pembelajaran bahasa maka karya tersebut dipajang, seperti salah satunya adalah pantun, dll.
Berdasarkan konfirmasi dengan kepala sekolah untuk jadwal pergantian atau isi pajangan mading sekolah memang tidak ada aturan tertentu. Menurut Nufus dkk., (2021) penjadwalan yang baik sangat diperlukan agar mading dapat terbit secara teratur dan terorganisir, sehingga hasilnya lebih optimal.
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Gambar 4 Plang Motivasi Menggunakan Bahasa Jawa 
C. Tahapan Pascabaca
1. Refleksi
Berdasarkan wawancara, indikator refleksi melalui kegiatan mengetahui mengenai kesulitan yang mereka alami selama belajar materi tersebut. Dengan mengajukan pertanyaan, guru dapat mengenali dan memahami kendala belajar peserta didik secara lebih mendalam sehingga dapat menentukan solusi atau tindak lanjut yang sesuai, (Madini dkk., 2025). Selain itu, guru juga memberikan saran perbaikan materi yang telah dibahas berdasarkan kendala yang dirasakan. Umpan balik memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan, (Mardhiyah dkk., 2024).
Bagian terpenting yang dituturkan guru dalam proses refleksi adalah mengevaluasi mengenai bagaimana guru tersebut selama mengajar dan menerima masukan dari peserta didik tentang keinginan mereka ketika kemudian hari dibelajarkan ingin seperti apa. 
Peserta didik mengungkapkan untuk mempertahankan ingatan dengan cara mencatat. Kegiatan mencatat ini diperuntukkan ketika mereka tidak mengingat sesuatu maka bisa membaca ulang catatan tersebut. Menurut teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale, manusia hanya mengingat sekitar 10%-20% dari apa yang mereka baca atau dengar, sementara ingatan akan meningkat secara signifikan ketika mereka belajar melalui media yang lebih konkret seperti gambar, diagram, video, demonstrasi, diskusi, presentasi, bermain peran, simulasi, dan pengalaman langsung, (Rahayu dkk., 2023).
Berdasarkan observasi, peserta didik belum mampu memaknai teks secara independen melalui jurnal membaca yang mereka buat. Tulisan mereka masih terlalu terikat dan sama persis dengan teks, belum mampu menggunakan bahasa sendiri dan cenderung menulis ulang dari teks. Hal ini juga disampaikan oleh Widyastuti & Winarni (2025), salah satu miskonsepsi dalam keterampilan membaca yaitu jawaban yang diberikan biasanya hanya berupa salinan langsung dari teks tanpa melalui proses analisis atau pemahaman terlebih dahulu. 
Guru menguji pemahaman peserta didik dengan sesekali memberikan pertanyaan yang berfokus pada informasi yang terkandung dalam teks. Selaras dengan hal tersebut, Darefni (2020) menyebutkan menguji pemahaman literal dan inferensial berupa peninjauan kembali dan penilaian pemahaman. Kegiatan refleksi yang terlihat belum variatif. Kegiatan refleksi bisa juga memanfaatkan berbasis permainan, seperti wordwall sehingga menarik perhatian peserta didik dan membuat suasana interaktif, (Santikasari dkk., 2023).
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Gambar 9 Kegiatan Refleksi 
2. Evaluasi
Berdasarkan observasi, kepala sekolah memanggil peserta didik yang berprestasi saat upacara bendera; memberikan ucapan selamat atas pencapaian peserta didik; memberikan uang penghargaan atas prestasinya; serta mengikuti evaluasi berupa AKM setiap tahun
Kepala sekolah menuturkan bahwa selalu memberikan apresiasi atas prestasi yang diraih peserta didik; serta memberikan penghargaan kepada guru yang membina lomba. Pemberian reward dapat berdampak positif terhadap mutu pendidikan di sekolah, (Aflizah dkk., 2024).
3. Pelatihan
Berdasarkan wawancara, pelatihan yang pernah diikuti guru serta berhubungan secara langsung dengan pembelajaran literasi membaca yaitu: (1) Uji Keterbacaan dan Finalisasi Model Pelatihan dan Modul Ajar PKB; (2) Coaching Clinic Sekolah Inti Transformatif Angkatan IX; serta (3) Bimtek Sekolah Transformatif SD Inti ke SD Imbas.
Pelatihan pembelajaran literasi mampu meningkatkan kompetensi guru mengasah kemampuan peserta didik secara optimal, serta memperdalam pemahaman terhadap teks dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, (Anwar & Yuliansyah, 2025).
KESIMPULAN
Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran literasi membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VA SDN X sudah terlaksana namun belum sepenuhnya optimal. Pembelajaran literasi membaca ini masih dapat lebih ditingkatkan mengenai persiapan atau tahapan prabaca berupa kegiatan memilih teks dan menyusun pertanyaan pemandu. Selain itu, diperlukan penerapan strategi membaca khusus pada tahapan membaca, bimbingan terkait pembuatan ringkasan dan rangkuman kepada peserta didik, serta pelaksanaan kegiatan refleksi yang konsisten pada tahapan pascabaca. Hal ini bertujuan agar pembelajaran literasi membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN X lebih optimal sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserta didik secara keseluruhan.
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